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RINGKASAN 

 Kesenian Barongan merupakan bentuk seni pertunjukan drama tari dengan 
tokoh utama Singo Barong yang menggunakan topeng besar pada bagian kepala 
berbentuk singa dan kain penutup badan bermotif loreng. Pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah fungsi kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan 
Anak Sukerta pada masyarakat Kabupaten Kudus, untuk membantu menemukan 
jawaban dari permasalahan tersebut, dipakailah pendekatan sosiologi dengan 
menerapkan teori sosio budaya Raymond Williams dan konsep pembagian fungsi 
primer dan sekunder oleh RM. Soedarsono. Penelitian ini juga mengupas sisi 
koreografi kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dengan menerapkan teori sosio 
budaya Raymond Williams, maka lembaga budaya tidak lain adalah masyarakat 
Kabupaten Kudus. Sedangkan yang dihasilkan adalah kesenian Barongan sebagai 
sarana ritual upacara Ruwatan Anak Sukerta, dan efek yang dihasilkan adalah 
sebagai bentuk solidaritas, interaksi, dan integritas masyarakat dan sebagai 
identitas Kabupaten Kudus. Fungsi kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan 
Anak Sukerta memiliki fungsi primer sebagai ritual, hiburan, dan fungsi sekunder 
yaitu fungsi sosial. Fungsi ritual yaitu sebagai sarana untuk memohon kepada 
Tuhan dan kekuatan alam semesta agar anak sukerta mendapat perlindungan, hal 
ini tampak pada sesaji yang diperuntukkan kepada roh atau leluhur. Fungsi 
hiburan terlihat dari adegan guyon waton, campur sari, dan pada bagian tawang 
tangis. Fungsi sosial menciptakan sistem kemasyarakatan dan kekerabatan di 
antara anggota masyarakat sebagai manusia sosial yang meneruskan tradisi 
upacara Ruwatan Anak Sukerta. 

Pelembagaan tari dalam masyarakat tradisional pedesaan memiliki ciri 
khas yaitu persamaan derajat atau egaliter. Masyarakat desa menganggap bahwa 
seluruh orang yang terlibat pelembagaan kesenian Barongan dalam upacara 
Ruwatan Anak Sukerta berasal dari mereka dan untuk mereka sendiri. Keberadaan 
pertunjukan di Kabupaten Kudus khususnya kesenian Barongan memperkuat 
kelembagaan ini, maka penting untuk didukung dan dilestarikan. 

   

Kata kunci: Fungsi, Barongan, Ruwatan, Sukerta, Kudus  
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           BAB I 

            PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
Keberadaan seni dan budaya khususnya seni pertunjukan di 

Indonesia memiliki fenomena sosial budaya, ekonomi, pariwisata, 

agama, dan pendidikan di tengah masyarakat. Kesenian merupakan 

bentuk cipta, rasa, dan karsa manusia berbudaya sebagai sarana untuk 

mengekspresikan jiwa guna memenuhi fungsi tertentu. Menurut 

Suwandono, fungsi seni tari tradisi merupakan bagian daripada 

kehidupan masyarakat daerah yang bersangkutan demi keselamatan, 

kemakmuran, dan kesejahteraan masyarakat. Keberadaan kesenian di 

suatu daerah merupakan cerminan alam pikiran dan tata kehidupan 

yang dimiliki masyarakatnya.1 

Kabupaten Kudus merupakan kabupaten terkecil di Jawa 

Tengah yang menyimpan segudang keunikan seni dan budaya serta 

keindahan alam. Kudus dikenal sebagai daerah penghasil rokok 

terbesar di Jawa Tengah dan dikenal sebagai Kota Santri. Kabupaten 

Kudus memiliki berbagai potensi seni di antaranya adalah kesenian 

Barongan, Terbang Papat, tari Kretek, tari Jenang, Langen Tayub, dan 

Wayang Klithik. Salah satu kesenian yang paling menarik adalah 

 
1Suwandono. 1984. “Pembinaan dan Pengembangan Tari Tradisi”. Dalam Edi Sedyawati 

ed. Tari: Tinjauan Dari Berbagai Segi. Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya. p.40. 
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kesenian Barongan. Di Kabupaten Kudus kesenian Barongan 

merupakan kesenian yang digemari dan populer. Hal ini tampak pada 

frekuensi kesenian Barongan yang sering ditampilkan dan antusiasme 

masyarakat penonton.  

Kesenian Barongan merupakan bentuk seni pertunjukan drama 

tari dengan tokoh utama Singo Barong yang menggunakan topeng 

besar pada bagian kepala berbentuk singa dan kain penutup badan 

bermotif loreng yang ditarikan oleh dua penari laki – laki atau biasa 

disebut Pembarong. Masing – masing pembarong bertugas di bagian 

depan sebagai kepala dan bagian belakang sebagai ekor. Kesenian 

Barongan ditarikan secara spontan dan sederhana, hal tersebut sebagai 

bentuk ekspresi dan kreatifitas masyarakat kalangan biasa yang hidup 

di luar dinding istana.  

Kesenian Barongan termasuk ke dalam kategori kesenian 

rakyat. Para pendukung kesenian rakyat pada umumnya adalah 

masyarakat pedesaan atau kota kecil, di Jawa biasa disebut dengan 

wong cilik. Ciri kesenian rakyat di antaranya, kesenian rakyat 

merupakan ekspresi kolektif masyarakat tingkat rendah, menggunakan 

artistik yang sederhana, arena yang digunakan adalah halaman terbuka 

seperti halaman rumah atau tanah lapang yang pada hari – hari biasa 

dipergunakan untuk kepentingan bersama, memiliki sifat spontan, dan 
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jalannya kesenian bergantung pada pemain yang memeriahkan.2 

Kesenian Barongan sebagai kesenian yang dipercaya sebagai 

pelindung masyarakat memiliki ciri – ciri tersebut. 

Barongan dari Jawa merupakan sisa – sisa kepercayaan 

Totemisme.3 Pertunjukan yang berkaitan dengan Totemisme4 

merupakan usaha masyarakat untuk menghadirkan roh binatang 

menggunakan tiruan binatang totem tersebut.5 Di Jawa yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam, sisa – sisa kepercayaan Totemisme itu 

kebanyakan hanya tinggal bentuknya. Adapun kandungan sakralnya 

kebanyakan sudah hilang.6 Seperti halnya yang terjadi di Kabupaten 

Kudus yang notabene adalah sebuah daerah dengan ciri khas penduduk 

yang religius dan mayoritas memeluk agama Islam masih 

mempercayai kesenian Barongan yang dapat memberikan keselamatan 

dan kesejahteraan.  

Keberadaan tari dalam konteksnya dengan kepercayaan, berarti 

keberadaannya berfungsi sebagai sarana atau peralatan dalam  sistem 

ritus atau ritual. Ritual merupakan suatu bentuk upacara yang 

 
2Kussunartini, dkk. 2009. Kesenian Barongan Di Jawa Tengah.Semarang: Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Museum Jawa Tengah Ranggawarsita. p.3.  
3R.M Soedarsono. 2002. Seni Pertunjukan Di Era Globalisasi. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. p.16. 
4Totemisme adalah kepercayaan akan adanya hubungan ghaib antara sekelompok orang 

sesekali dengan seseorang – dan segolongan binatang atau tanaman atau benda materi. Lihat J 
Van Baal, Sejarah dan Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya (Hingga Dekade 1970)” jilid 1. 
Jakarta: PT. Gramedia. p.102. 

5 R.M Soedarsono. 2002. Seni Pertunjukan Di Era Globalisasi. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. p.16. 

6 R.M Soedarsono. 2002. Seni Pertunjukan Di Era Globalisasi. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. p.18. 
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berhubungan     dengan beberapa kepercayaan atau agama yang ditandai 

dengan sifat khusus yang    menimbulkan rasa hormat yang luhur dalam 

arti merupakan suatu pengalaman yang suci atau sakral.7 Sejak zaman 

pertunjukan tari diciptakan, secara estetis bukan semata – mata sebagai 

tontonan yaitu pemenuhan kenikmatan indera maupun jiwa, tetapi 

sebagai sarana atau peralatan yang bersifat sakral.8 Seni pertunjukan 

yang hadir di tengah – tengah masyarakat tentu memiliki suatu fungsi 

dalam suatu kelompok masyarakat. Eksistensi kesenian Barongan 

sampai saat ini masih banyak peminat terutama dikalangan masyarakat 

pedesaan. Kemampuan bertahan kesenian Barongan tidak lepas dari 

fungsi – fungsinya bagi masyarakat, hal ini terlihat dari beberapa 

peristiwa kehidupan dan tradisi masyarakat Kabupaten Kudus yang 

mensyaratkan kehadiran kesenian Barongan seperti upacara ruwatan, 

khitan, pernikahan, bersih desa, dan perayaan hari Jadi Kabupaten 

Kudus. 

Berkaitan dengan upacara ruwatan, sejatinya dalam kehidupan 

manusia selalu mengharapkan keselamatan, kebahagiaan, dan 

keberuntungan baik jasmani dan rohani. Manusia selalu berupaya 

untuk mewujudkan hal – hal tersebut salah satunya dengan cara 

mengadakan berbagai macam ritual kehidupan. Salah satu ritual dalam 

lingkaran kehidupan manusia adalah ruwatan. Masyarakat Kabupaten 
 

7 Y. Sumandiyo Hadi. 2007. Kajian Teks dan Konteks. Yogyakarta: Pustaka Book 
Publisher. p. 98. 

8 Y. Sumandiyo Hadi. 2007. Kajian Teks dan Konteks. Yogyakarta: Pustaka Book 
Publisher. p. 99. 
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Kudus hingga saat ini masih banyak yang melaksanakan upacara 

Ruwatan Anak Sukerta.  

Menurut Koentjaraningrat, upacara Ngruwat merupakan suatu 

upacara khas Agami Jawi, yang bertujuan untuk melindungi anak – 

anak terhadap bahaya ghaib yang dilambangkan dengan tokoh Bathara 

Kala, yang dipercaya sebagai sosok Dewa Kehancuran. Di dalam 

sebuah keluarga terdapat jenis kombinasi yang dianggap berbahaya, 

mudah terkena penyakit, hingga kematian, karena mereka menjadi 

mangsa dari Bathara Kala.9 Dalam hal ini kesenian Barongan dan 

upacara Ruwatan Anak Sukerta tidak dapat dipisahkan dari 

masyarakat Kabupaten Kudus yang mempercayai bahwa kehadiran 

kesenian Barongan dapat memberikan keselamatan dan kesejahteraan. 

Anak sukerta adalah sosok anak yang mendapat kesialan 

karena suatu hal yang menjadikannya sebagai mangsa Bathara Kala. 

Kata sukerta berasal dari unsur kata suker yang berarti ‘kotor’. Anak 

Sukerta sering disebut ‘anak suker’ atau ‘anak kotor’, maka harus 

diruwat atau dibebaskan agar bersih dengan mengadakan upacara 

ruwatan. Masyarakat Jawa yang mempercayai mitos bahwa anak 

sukerta harus dibersihkan kemudian menjadikan upacara ruwatan 

sebagai upacara yang wajib dilakukan dan menjadi suatu hal yang 

sakral yang menghubungkan diri manusia dengan Tuhan dan dunia 

 
9Koentjaraningrat. 1994. Kebudayaan Jawa. Jakarta: Perum Penerbitan dan Percetakan 

Balai                         Pustaka. p. 376. 
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ghaib.10  

Penelitian ini mengkaji fungsi kesenian Barongan dalam 

upacara Ruwatan Anak Sukerta pada masyarakat Kabupaten Kudus 

dengan menggunakan teori sosial budaya oleh Raymond Williams 

yang membahas tiga komponen pokok yaitu lembaga budaya, isi 

budaya, dan efek budaya. Digunakanlah teori tersebut agar dapat 

mengetahui fungsi kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak 

Sukerta. 

Kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan dipilih dalam 

penelitian ini karena memiliki fungsi bagi masyarakat setempat. Hal 

ini tampak pada upacara Ruwatan Anak Sukerta yang frekuensi 

pelaksanaannya sering dilaksanakan oleh masyarakat Kabupaten 

Kudus. Namun dewasa ini bentuk seni pertunjukan Kesenian 

Barongan khususnya dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta di 

Kabupaten Kudus mulai menghilangkan nilai kesakralannya dalam 

ritual karena adanya perkembangan zaman, modernisasi, dan 

pariwisata.11 Dalam pertunjukannya terdapat banyak dagelan, hal ini 

yang membuat penulis ingin mengetahui lebih dalam, sebenarnya apa 

fungsi kesenian Barongan pada upacara Ruwatan Anak Sukerta. 

 
10 Ragil Pamungkas.2008. Tradisi Ruwatan: Misteri di Balik Ruwatan. Yogyakarta: Narasi 

p.6. 
11Wawancara dengan Hartono, (46 tahun), seniman barongan Kudus grup kesenian 

Barongan Pakis Budoyo, di rumahnya, di Desa Jepang Pakis Gang Brojo Kusumo No.3, pada 
tanggal 5 Oktober 2021, pukul 19.30 WIB, diizinkan dikutip. 
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Apakah fungsi ritual mulai menghilangkan kesakralannya dan lebih 

menonjolkan fungsi hiburan, atau sebenarnya kesenian Barongan pada 

upacara Ruwatan Anak Sukerta memiliki kepentingan ritual dan 

hiburan yang saling berdampingan untuk mempertahankan eksistensi 

kesenian Barongan. Hal ini masih membutuhkan penelitian lebih 

lanjut, untuk itulah penelitian ini sangat perlu dilakukan untuk 

menguak fungsi kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak 

Sukerta pada masyarakat Kabupaten Kudus. 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang 

masalah, maka rumusan masalah yang menarik untuk dikaji dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Apa fungsi kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak 

Sukerta pada masyarakat Kabupaten Kudus? 

2. Bagaimana lembaga budaya, isi budaya, dan efek budaya dari 

kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta pada 

masyarakat Kabupaten Kudus?  

C. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan 

dan membuktikan pengetahuan.12 Berdasarkan rumusan masalah, 

 
12 Sugiono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitats dan R & D. Bandung: Alfabeta. 

p.290. 
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maka tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis dan medeskripsikan fungsi dari kesenian 

Barongan dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta pada 

masyarakat Kabupaten Kudus 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan kesenian Barongan dalam 

upacara Ruwatan Anak Sukerta dengan mengupas lembaga 

budaya, isi budaya, dan efek budaya dalam pemahaman teori 

sosio budaya Raymond Williams serta kosep pembagian fungsi 

primer dan sekunder oleh R.M Soedarsono. 

D. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat hasil penelitian Fungsi Kesenian Barongan Dalam 

Upacara Ruwatan Anak Sukerta Pada Masyarakat Kabupaten Kudus 

adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

Kabupaten Kudus tentang kesenian Barongan dalam upacara 

Ruwatan Anak Sukerta di Kabupaten Kudus 

2. Sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan kesenian Barongan 

3. Penelitian ini diharapkan dapat mengasah dan mengembangkan 

kemampuan peneliti dalam hal tulis – menulis. Selain itu penulis 

mendapat tambahan wawasan pengetahuan tentang kesenian 

Barongan    dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta 
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4. Diharapkan dapat memotivasi masyarakat Kabupaten Kudus agar 

terus melestarikan kesenian Barongan. 

E. Tinjauan Pustaka 

 
Penelitian ini membutuhkan sumber – sumber tertulis untuk 

mendapatkan informasi dan data akurat yang dapat digunakan sebagai 

landasan teori. Tinjauan Pustaka digunakan untuk mencari keterkaitan 

antara sumber referensi dengan objek penelitian. Adapun sumber – 

sumber yang digunakan dalam membantu proses penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Kussunartini, Laela Nurhayati Dewi, dan Rukoyah dalam 

bukunya yang berjudul Kesenian Barongan di Jawa Tengah (2009) 

memberikan gambaran mengenai kesenian Barongan di Jawa Tengah. 

Kesenian Barongan merupakan kesenian yang diwariskan secara 

turun temurun. Kesenian Barongan di setiap daerah di Jawa Tengah 

memiliki ciri khas tersendiri sesuai dengan kehidupan masyarakat 

pendukungnya. Di dalam buku tersebut menjelaskan asal – usul 

Barongan, fungsi dan perkembangan kesenian Barongan, struktur 

pertunjukan, serta pola, dan sistem organisasi. 

Kesenian Barongan sudah melekat dengan masyarakat. Hal ini 

dapat dilihat dari kehadirannya dalam upacara adat, acara hajat, dan 

hari – hari besar nasional. Pada upacara adat atau sedekah bumi 

masyarakat sering menggunakan kesenian Barongan sebagai media 
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untuk mengungkapkan rasa syukur karena telah menganugerahi 

kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat desa. Pada acara hajatan 

seperti perkawinan dan khitanan biasanya menggunakan kesenian 

Barongan sebagai pemenuhan kebutuhan hiburan. 

Barongan adalah salah satu jenis kesenian tradisional ritual. 

Masyarakat desa menganggap Barongan dapat menjauhkan segala 

penyakit yang menimpa kehidupan mereka. Kesenian Barongan kini 

sudah bergeser fungsinya dan banyak  mengalami perkembangan. Pada 

awalnya pemain Barongan tidak ada yang perempuan, semua 

dimainkan oleh kaum pria. Namun sekarang, kesenian Barongan 

terdapat tambahan pemain wanita. Selain pemain, alat musik yang 

digunakan juga sudah berubah. Buku ini berkontribusi memberikan 

informasi kepada penulis terkait perubahan dan perkembangan 

kesenian Barongan, fungsi, latar belakang sejarah, dan bentuk 

penyajian kesenian Barongan. 

Kesenian Barongan sebagai seni pertunjukan yang sangat 

populer di pesisir Jawa Tengah telah menjadi perhatian para peneliti 

terdahulu. Salah satunya adalah skripsi yang ditulis oleh Agung 

Suharyanto, 1999, “Latar Belakang Fungsi Kesenian Barongan Di 

Kudus Sebagai Sarana Upacara Ruwatan”, Skripsi Jurusan Tari 

Fakultas Seni Pertujukan Insitut Seni Indonesia Yogyakarta. 

Penelitian ini membahas tentang apa yang menjadi latar belakang  
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fungsi kesenian Barongan sebagai sarana upacara ruwatan, bentuk 

penyajian, unsur – unsur upacara masyarakat Jawa, dan struktur 

masyarakat pendukungnya. Kesenian Barongan merupakan salah satu 

sisa upacara adat yang bersifat religius yang telah mengalami 

perubahan fungsi menjadi kesenian rakyat tradisional. Kesenian 

Barongan di Kabupaten Kudus dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta 

adalah sebuah pertunjukan berbentuk drama tari rakyat yang 

membawakan cerita  murwakala. 

Skripsi Agung Suharyanto menggunakan pendekatan 

antropologi, hal ini sudah tentu berbeda dengan penelitian ini yang 

menggunakan pendekatan sosiologi. Penelitian Agung Suharyanto 

berkontribusi bagi penelitian ini untuk menganalisa fungsi yang 

terkandung dalam kesenian Barongan terkhusus pada saat upacara 

Ruwatan Anak Sukerta. Meskipun penelitian ini memiliki objek yang 

sama yaitu kesenian Barongan dalam upacara ruwatan, namun tetap 

terdapat perbedaan. Perbedaan fundamental terletak pada bentuk 

penyajian kesenian Barongan yang sudah jauh berbeda dengan bentuk 

penyajian kesenian Barongan pada saat ini, begitu pun dengan kondisi 

sosial masyarakat pendukungnya. Agung Suharyanto memaparkan 

gerak – gerak Raden Penthul, Singo Barong, dan Kuda Sekawan serta 

urutan penyajian yang sudah berbeda dengan sekarang, hal tersebut 

terjadi karena kesenian Barongan dalam upacara ruwatan telah banyak 

dikembangkan oleh para seniman Barongan setempat. Kontribusi 
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penelitian Agung Suharyanto dalam penelitian ini adalah dapat 

menjadi bahan komparasi atau perbandingan, sehingga penelitian ini 

dapat melengkapi dan memperbaharui penelitian yang sudah ada 

sebelumnya.  

Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang berjudul Sosiologi 

Tari (2007), tari secara kontekstual memiliki relasi dengan ilmu 

sosiologi dan antropologi yang merupakan immanent atau integral dari 

dinamika sosio – kultural masyarakat. Tari ditinjau dari ilmu sosial 

berhubungan dengan struktur sosial, kesadaran kolektif, individu, dan 

fungsi tari dalam struktur itu. Di dalam tinjauan sosio – historis 

dengan menggunakan model sosiologi budaya Raymond Williams, 

seni tari dalam masyarakat menekankan pelembagaan produksi, 

distribusi simbol, nilai, dan makna tari sebagai super struktur. Pada 

halaman 40 – 43 menjelaskan kerangka pikir Raymond Williams yaitu 

komponen pokok sosiologi budaya. Buku ini sangat membantu 

peneliti untuk mengupas fungsi kesenian Barongan dalam Upacara 

Ruwatan Anak Sukerta dari sudut pandang sosiologi. 

Raymond Williams dalam bukunya yang berjudul Culture 

(1981). Pada halaman 17 – 20 buku ini menyebutkan bahwa ada tiga 

komponen yaitu lembaga budaya, isi budaya, dan efek budaya. 

Lembaga budaya akan menanyakan siapa menghasilkan produk 

budaya, siapa yang mengkontrol, dan bagaimana kontrol itu dilakukan. 
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Isi  budaya menanyakan apa yang dihasilkan atau simbol – simbol apa 

yang diusahakan. Efek budaya menanyakan konsekuensi apa yang 

diharapkan dari proses budaya itu. Buku ini sangat berkontribusi 

dalam penelitian ini untuk mengetahui    lembaga budaya, isi budaya, 

dan efek budaya kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak 

Sukerta. 

Buku R.M Soedarsono dalam bukunya yang berjudul Seni 

Pertunjukan di Era Globalisasi (2002). R.M Soedarsono 

mengemukakan bahwa secara garis besar seni pertunjukan memiliki 

fungsi primer dan fungsi sekunder. Tiga fungsi primer yaitu sebagai 

sarana ritual, hiburan, dan presentasi estetis, sedangkan fungsi 

sekunder lebih mengarah ke fungsi sosial. Fungsi ritual selalu 

berkaitan dengan peristiwa daur hidup manusia seperti kelahiran, 

turun tanah, khitan, pernikahan, serta kematian. Pertunjukan untuk 

kepentingan ritual adalah para penguasa dunia atas dan bawah, 

sedangkan manusia lebih mementingkan tujuan upacara daripada 

bentuk pertunjukannya. Pada halaman 126 R.M Soedarsono 

menjelaskan bahwa seni pertunjukan ritual memiliki ciri – ciri yang 

khas, yaitu memerlukan waktu dan tempat pertunjukan yang terpilih, 

penari terpilih yang masih suci, seperangkat sesaji, memiliki tujuan 

yang dipentingkan daripada penampilan estetis, dan memakai busana 

yang khas. Hal ini menambah pemahaman peneliti mengenai ciri             seni 

pertunjukan yang digunakan sebagai sarana ritual. 
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Berkaitan dengan kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan 

Anak Sukerta penjelasan RM Soedarsono membantu penulis dalam 

memahami fungsi dalam seni pertunjukan. Selain menjelaskan 

mengenai fungsi seni pertunjukan di kehidupan masyarakat, pada 

halaman 152 – 160 buku ini menejelaskan tentang ruwatan dan 

pengklasifikasian anak sukerta. Mayoritas anak sukerta yang sering 

diruwat yaitu anak tunggal (Ontang – Anting), dua anak bersaudara 

laki – laki dan  perempuan (Kedhana – Kedhini), dua anak bersaudara 

laki – laki semua (Uger – Uger Lawang), dua anak bersaudara 

perempuan semua (Kembang Sepasang), dua anak kembar, tiga anak 

bersaudara seorang perempuan di tengah diapit oleh dua laki – laki di 

tengah diapit oleh perempuan (Pancuran Kapit Sendhang), dan lain – 

lain. Hari yang baik dipilih untuk melaksanakan upacara Ruwatan 

Anak Sukerta adalah Anggara Kasih atau Selasa Kliwon. Buku ini 

sangat membantu penulis dalam menemukan informasi tentang 

ruwatan dan fungsi seni pertunjukan khususnya sebagai sarana     ritual.  

Di dalam buku penelitian dengan judul Sejarah dan 

Perkembangan Cerita Murwakala dan Ruwatan dari Sumber – 

sumber Sastra Jawa yang ditulis oleh R.S Subalidinata, Sumarti 

Suprayitno dan Anung Tedjo Wirawan (1985). Ruwatan 

merupakan tata cara hidup yang harus dipatuhi. Sebagian masyarakat 

Jawa percaya bahwa anak yang termasuk sukerta atau sukreta jika 

tidak diruwat maka akan mendapatkan malapetaka. Pada halaman 119 
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menjelaskan tentang  sajian upacara Ruwatan, antara lain endhog pitik, 

dhuwit rong wong, wowohan, godhong opo – opo, beras kuning, 

kembang ura, dan lain – lain. Buku ini berkontribusi memberikan 

informasi terkait sejarah ruwatan, cerita murwakala, kategori manusia 

sukerta, dan sesaji – sesaji yang diperlukan dalam upacara Ruwatan 

Anak Sukerta. 

F. Pendekatan Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Pendekatan 

sosiologi dipilih karena dapat digunakan untuk mengetahui fungsi 

kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta dari sudut 

pandang sosial dan budaya masyarakat, untuk memecahkan 

permasalahan yang ada maka digunakanlah teori sosio budaya oleh 

Raymond Williams yang dikutip oleh Y.Sumandiyo Hadi dalam buku 

yang berjudul Sosiologi Tari. Raymond Williams mengemukakan ada 

tiga komponen pokok yaitu institutions atau lembaga budaya,  content 

atau isi budaya, dan effect atau norma budaya.  

Peneliti juga meminjam konsep pembagian fungsi seni 

pertunjukan menurut R.M Soedarsono yaitu fungsi primer dan fungsi 

sekunder. Fungsi primer didasarkan atas siapa yang menjadi penonton, 

penikmat, atau kepada siapa maksud dan tujuan diadakannya sebuah 

pertunjukan. Soedarsono mengatakan secara garis besar seni 

pertunjukan  memiliki tiga fungsi primer yaitu sebagai sarana ritual, 
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sebagai hiburan, dan sebagai presentasi estetis. Fungsi sekunder dari 

seni pertunjukan adalah seni pertunjukan tersebut bertujuan bukan 

untuk dinikmati tetapi untuk kepentingan lain. Berkaitan dengan 

koreografi kesenian Barongan digunakan konsep Alma Hawkins yang 

dikutip oleh Y. Sumandiyo Hadi dan tertuang dalam buku berjudul 

Koreografi Bentuk – Teknik – Isi untuk mendukung analisis 

koreografi kesenian Barongan yang dipaparkan pada BAB III. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sugiono menjelaskan 

bahwa terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, 

data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian 

didasarkan pada ciri keilmuan, di antaranya rasional, empiris, dan 

sistematis. Data yang diperoleh adalah data empiris yang bersifat 

valid yaitu memiliki ketepatan data yang dikumpulkan dengan objek.13 

Melalui data yang diperoleh dapat digunakan untuk memperjelas 

permasalahan yang belum diketahui dan memecahkan permasalahan 

dalam penelitian. Secara garis besar penelitian ini dilakukan melalui 

langkah – langkah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 
Penelitian yang berjudul Fungsi Kesenian Barongan Dalam 

 
13 Sugiono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta. 

p. 2. 
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upacara Ruwatan Anak Sukerta Pada Masyarakat Kabupaten Kudus 

adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis. 

Penelitian kualitatif memusatkan perhatian pada gejala sosial dan 

budaya dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang 

diteliti untuk memperoleh gambaran mengenai pola – pola yang 

berlaku.14 Metode deskriptif analisis adalah cara mendeskripsikan dan 

menganalisis data yang terkumpul menggunakan analisis kualitatif. 

Penelitian ini dipaparkan secara deskriptif, melalui pengamatan di 

lapangan untuk mendapatkan data valid dan akurat. 

2. Jenis Data 

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

kualitatif yaitu data yang berbentuk deskripsi, keterangan, uraian atau 

kalimat. Dalam penelitian ini data berupa pengetahuan teoritik, catatan 

lapangan, wawancara, dan video dokumentasi. 

3. Sumber Data 

 
Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian, maka penelitian 

ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten Kudus. Penggalian informasi 

dan data penelitip fokuskan pada Grup Kesenian Barongan Pakis 

Budoyo. Alasan penulis memilih grup tersebut karena grup Kesenian 

Barongan Pakis Budoyo merupakan grup yang paling tertata baik dari 

 
14 Hanggar Budi Prasetya. 2013. Meneliti Seni Pertunjukan. Yogyakarta: Badan Penerbit 

ISI Yogyakarta. p. 13. 
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segi pertunjukan yang masih mempertahankan pakem. Selain itu grup 

Kesenian Barongan Pakis Budoyo telah meraih berbagai prestasi baik 

pada perlombaan daerah maupun nasional. Data dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang diperoleh dari wawancara dan hasil 

pengamatan lapangan, sedangkan data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari kepustakaan yang sesuai dengan permasalahan objek 

penelitian yang dikaji. 

4. Instrumen Penelitian 

 
Instrumen penelitian adalah peralatan yang digunakan selama 

proses pengumpulan data. Di dalam penelitian kualitatif, peneliti 

merupakan human instrument yang berfungsi menetapkan fokus 

penelitian memilih informan sebagai sumber data, menganalisis data 

dan membuat kesimpulan.15 Dalam penelitian ini selain peneliti 

sebagai instrumen, penelitian ini juga didukung dengan alat perekam 

seperti handphone Samsung A12, kamera Canon 1200D, dan pedoman 

wawancara. 

5. Tahap Pengumpulan Data 

 
Tahap pengumpulan data adalah tahap awal dalam penelitian 

ini yang dilakukan dengan cara studi pustaka, observasi, wawancara, 

 
15 Sugiono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D. Bandung: Alfabeta. p. 

222.  
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dan dokumentasi. Tahap pengumpulan data dapat dideskripsikan 

sebagai berikut: 

a. Studi Pustaka 

    Pengumpulan data dengan cara studi pustaka diperoleh dari 

Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Kudus, Perpustakaan Kota Yogyakarta, Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta, dan buku koleksi 

pribadi. Studi pustaka dilakukan guna mendukung kerangka berpikir 

terhadap berbagai tulisan dengan masalah yang akan diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan dengan membaca, mempelajari topik 

penelitian untuk mendapatkan gambaran utuh agar tidak terjadi 

duplikasi atau plagiasi dalam penelitian. 

b. Observasi 

 
       Teknik pengumpulan data observasi ini penulis berterus terang 

kepada sumber data, bahwa penulis ingin menggunakan kesenian 

Barongan sebagai bahan penelitiannya sebagai syarat untuk 

mengkahiri jenjang studi sarjana strata satu. Proses penelitian ini 

termasuk non participant observer, penulis tidak terlibat langsung 

dalam pertunjukannya, tetapi penulis hanya sebagai pengamat. Proses 

pemahaman dan pendalaman pengetahuan kesenian Barongan dan 

upacara Ruwatan Anak Sukerta peneliti lakukan dengan melihat dan 

mengamati langsung kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan 
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Anak Sukerta, untuk mengenal lebih dalam tentang kesenian 

Barongan, peneliti kurang lebih telah melihat enam kali kesenian 

Barongan dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta dan mendapatkan 

data lapangan dari pemeran Raden Penthul, Tembem, pembarong, 

pemusik, orang tua yang memiliki hajat meruwat anaknya, anak 

sukerta, dan masyarakat sekitar.  

  Pada saat upacara dilakukan, penulis menempatkan diri sebagai 

masyarakat yang melihat pertunjukan kesenian Barongan dalam 

upacara Ruwatan Anak Sukerta, akan tetapi pada saat menganalisis 

peneliti mengolah data berdasarkan pengalaman dari pelaku – pelaku.  

yang pernah terlibat secara langsung dan bukti – bukti di lapangan. 

Kemudian dari informasi dan data yang diperoleh, diaplikasikanlah 

teori Sosio Budaya Raymond Williams untuk mengupas 

permasalahan kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak 

Sukerta. 

c. Wawancara 

 
Pada teknik ini wawancara yang dilakukan adalah wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, untuk wawancara tidak 

terstruktur, wawancara dilakukan dengan menggunakan garis besar 

terhadap objek maupun permasalahan yang akan ditanyakan. 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini tentunya dengan 

mewawancarai beberapa narsumber baik secara langsung maupun 
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melalui whatsapp. Dalam melakukan wawancara digunakan alat 

bantu handphone untuk merekam suara selama wawancara 

berlangsung dan menggunakan alat tulis untuk mencatat.   Langkah – 

langkah yang digunakan dalam teknik wawancara, antara lain 

menentukan lokasi, menentukan informan yang akan dijadikan 

sebagai sumber informasi, menentukan waktu wawancara, dan 

membuat pedoman wawancara.  

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada seniman 

senior barongan, pembarong, pemusik barongan, orang tua yang 

memiliki hajat meruwat anaknya, anak sukerta, ketua paguyuban 

kesenian Barongan, dan warga setempat. Wawancara yang dilakukan 

penulis yaitu melakukan kunjungan ke rumah narasumber dan melalui       

whatsapp. Di bawah ini adalah narasumber – narasumber yang 

diwawancarai:  

1)  Hartono Wibisono, 46 tahun, seniman senior Barongan atau 

pemeran Raden Penthul, mendapat informasi tentang sejarah, 

bentuk penyajian kesenian Barongan, dan cerita ruwatan 

2) Nasidi, 72 tahun, seniman pengrajin topeng kesenian 

Barongan, mendapatkan informasi tentang sejarah kesenian 

Barongan, dan topeng – topeng kesenian Barongan 

3) Irfan, 27 tahun, pemusik barongan, mendapatkan informasi 

tentang iringan barongan 

4) Pontini, 66 tahun orang tua anak sukerta, mendapatkan 
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informasi tentang penyelenggaraan upacara Ruwatan Anak 

Sukerta  

5) Ika Selvia, 23 tahun, anak penyandang sukerta, mendapatkan 

informasi mengenai pandangan pelaksanaan upacara Ruwatan 

Anak Sukerta 

6) Joko Susanto, 30 tahun, pembarong, mendapatkan informasi 

tentang teknik permainan Singo Barong, syarat dan ketentuan 

pembarong, serta gerak – gerak Singo Barong  

7) Darwati, 48 tahun seniman senior barongan, mendapatkan 

informasi tentang sejarah, bentuk penyajian, dan cerita ruwatan 

8) Wulandari, 32 tahun, masyarakat sekitar (guru), mendapatkan 

informasi mengenai pandangan masyarakat terhadap kesenian 

Barongan dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta dan feedback 

yang didapatkan 

9) Ngatini, 60 tahun, masyarakat sekitar (petani), mendapatkan 

informasi mengenai pandangan masyarakat terhadap kesenian 

Barongan dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta dan feedback 

yang didapatkan. 

d. Dokumentasi 

 
         Dokumen merupakan catatan tentang seseorang atau sekelompok 

orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan 

terkait dengan fokus penelitian. Dokumentasi dapat berupa teks 
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tertulis, gambar, artefact, video, dan foto.16 Dalam penelitian ini 

dokumen yang digunakan berkaitan dengan permasalahan. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar dan video 

pertunjukan kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta 

guna memperjelas pengamatan secara audio dan visual. Dokumentasi 

memudahkan penulis untuk melihat dan mengingat kembali 

pertunjukan yang telah diabadikan. Dokumentasi juga dapat untuk 

memperkuat suatu pendapat atau informasi dari narasumber sehingga 

gambar atau foto dapat dijadikan sebagai bukti. 

6. Tahap Analisis Data 

 
Tahap analisis data merupakan suatu proses maupun upaya 

dalam mengolah data yang diperoleh. Analisis data merupakan teknik 

yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Terdapat proses 

yang dilakukan untuk mencari, kemudian menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil studi pustaka, observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung terus menerus yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.   

Analisis data dalam penelitian ini adalah kesenian Barongan 

dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta dalam perspektif sosio budaya. 

Sebelum menuangkan ke dalam tulisan, yang dilakukan penulis adalah 
 

16 A. Muri Yusuf. 2014. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan. 
Jakarta: Kencana.p.391. 
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check, recheck, dan crosscheck. Hal tersebut dilakukan agar 

meminimalisir ketidakbenaran pendapat atau pun data yang sudah 

didapatkan. Data yang sudah terkumpul pun harus segera dianalisis 

agar terhindar dari pengaruh negatif untuk menuangkan hal – hal yang 

tidak sebenarnya.  Setelah menganalisis data maka akan mendapatkan 

jawaban dari rumusan masalah, yang tentunya harus berpatokan pada 

tujuan penelitian. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan dan penyederhanaan 

data yang sudah ada pada catatan tertulis lapangan. Reduksi data 

adalah bentuk analisis yang mempertajam dan memfokuskan data 

sehingga didapatkan sebuah kesimpulan. Dalam proses reduksi data 

peneliti akan menyederhanakan data hasil dari observasi dan 

wawancara sesuai dengan objek penelitian yaitu kesenian Barongan 

dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta. Reduksi data berlangsung terus 

menerus selama penelitian di lapangan. Selama pengumpulan data 

berlangsung, peneliti membuat ringkasan, membuat gugus – gugus, 

dan menulis memo. Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut 

terus menerus dari penelitian lapangan sampai pada laporan akhir 

lengkap tersusun. 

b. Data Display (Penyajian data) 
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Data display dalam penelitian kualitatif merupakan kumpulan 

data yang telah tersusun, yang memperbolehkan penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Data yang telah difokuskan dan 

disederhanakan kemudian dikumpulkan dan diambil sebuah 

kesimpulan untuk dijadikan sebuah bentuk narasi deskriptif. 

c. Kesimpulan 

 
Penarikan kesimpulan merupakan kelanjutan dari reduksi data 

dan penyajian data. Pada tahap ini, penulis melakukan uji kebenaran 

hasil dari data – data yang telah didapatkan, sehingga dapat menarik 

sebuah kesimpulan. 

7. Tahap Penulisan Laporan 

 
Pada tahap ini penulis melakukan penyusunan terhadap data – 

data yang telah diperoleh. Data yang diambil dari proses selama 

penelitian tentunya sudah melalui tahap analisis dan kemudian disusun 

secara sistematis dalam bentuk laporan. Berikut adalah tahapan 

penulisan laporan: 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

 
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, pendekatan penelitian, 

dan metode penelitian. 
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BAB II: GAMBARAN UMUM WILAYAH DAN KEHIDUPAN 

SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT KABUPATEN KUDUS  

Berisi gambaran umum wilayah kabupaten Kudus dan 

kehidupan sosial budaya masyarakat Kabupaten Kudus. Gambaran 

umum wilayah Kabupaten Kudus akan menguraikan keadaan geografis 

dan sejarah Kabupaten Kudus. Gambaran kehidupan sosial budaya 

akan menguraikan kependudukan, pola perkampungan, sistem mata 

pencaharian, sistem kekerabatan, sistem kemasyarakatan, pendidikan, 

sistem religi, bahasa, adat istiadat, dan kesenian     masyarakat Kabupaten 

Kudus. 

BAB III: KESENIAN BARONGAN DALAM UPACARA 

RUWATAN                  ANAK SUKERTA DI KABUPATEN KUDUS 

Menjelaskan tentang sejarah kesenian Barongan Kudus, 

menguraikan bentuk penyajian kesenian Barongan yang meliputi tema, 

gerak, pelaku dan tokoh, iringan, pola lantai, tata rias dan busana, 

properti, tempat dan waktu pertunjukan, urutan penyajian kesenian 

Barongan dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta, dan gambaran umum 

upacara Ruwatan Anak Sukerta meliputi pengertian upacara ruwatan, 

pengertian anak sukerta,  dan sesaji. 

BAB IV: FUNGSI  KESENIAN  BARONGAN DALAM 

UPACARA  RUWATAN ANAK SUKERTA 
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Merupakan hasil analisis fungsi kesenian Barongan dalam 

upacara Ruwatan Anak Sukerta di Kabupaten Kudus. Pada bab ini akan 

menjelaskan    pengertian fungsi, menguraikan fungsi kesenian Barongan 

dalam upacara Ruwatan                  Anak Sukerta melalui teori Raymond Williams 

tentang lembaga budaya, isi budaya, dan efek atau norma budaya serta 

menguraikan fungsi kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak 

Sukerta dengan meminjam konsep pembagian fungsi menurut RM. 

Soedarsono. 

              BAB V: KESIMPULAN 

 
Bagian terakhir dalam penelitian ini berisi kesimpulan 

mengenai fungsi kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak 

Sukerta di Kabupaten Kudus. 

            


